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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur anatomi akar, batang, pelepah, 

dan helaian daun tanaman kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.). 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif. Pengamatan 

anatomi akar, batang, pelepah, dan helaian daun dilakukan dengan membuat 

sayatan melintang dengan metode parafin dan diamati dengan menggunakan 

mikroskop binokuler dengan perbesaran 100x dan 400x. Parameter yang diamati 

meliputi (i) jaringan penyusun organ akar, batang, pelepah, dan daun, (ii) bentuk 

sel, (iii) ukuran sel dan (iv) jumlah lapisan sel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jaringan yang menyusun akar yaitu epidermis, korteks, endodermis, empulur, 

parenkim, xilem, dan floem. Batang terdiri dari jaringan epidermis, parenkim, 

xilem, dan floem. Pelepah terdiri dari jaringan epidermis, parenkim, xilem, dan 

floem. Helaian daun terdiri dari epidermis, xilem, floem, parenkim palisade, dan 

parenkim spons. Setiap jenis jaringan yang menyusun akar, batang, pelepah, dan 

daun memiliki bentuk yang beragam. Rata-rata ukuran sel setiap jenis jaringan 

tanaman kecombrang yaitu bervariasi. Jumlah lapisan sel pada beberapa jaringan 

yang menyusun keempat organ tanaman kecombrang adalah sama, yaitu epidermis 

1 lapis, parenkim 3-6 lapis, dan berkas pembuluh 1 lapis. Hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar dan sumber informasi dan data dasar dalam 

kajian tentang struktur anatomi tanaman.  

Kata-kata kunci : Anatomi Tumbuhan, Kecombrang, Jaringan Tumbuhan, Sumber 

belajar.



xii 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the anatomical structure of the roots, stems, midribs, 

and leaves of kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.). This research was 

conducted using descriptive methods. Anatomical observations of roots, stems, 

midribs, and leaves were performed by making cross-sections using the paraffin 

method and were observed using a 100x and 400x magnification binocular 

microscope. The observed parameters include (i) the structural tissue of root organs, 

stems, midribs, and leaves, (ii) cell shape, (iii) cell size and (iv) cell layer number. 

Research results show that the tissues that compose the roots are the epidermis, 

cortex, endodermis, pith, parenchyma, xylem, and floem. The stem consists of 

tissues a epidermis, parenchyma, xylem, and floem. The midribs consist of tissues 

a epidermis, parenchyma, xylem, and floem. Leaves consist of tissues a epidermis, 

xylem, floem, parenchyma palisade, and spongy parenchyma. Each type of tissue 

that compose roots, stems, empulur, and leaves has a different shape. The average 

cell size of each type of plant tissue varies. The number of layers of cells in some 

tissues composing the four plant organs is the same: 1-layer epidermis, 3-6 layer 

parenchyma, and 1-layer vascular bundle. The results of this study can be used as a 

source of learning and as a source of information and basic data in the study of plant 

anatomical structures. 

Keywords : Plant anatomy, Kecombrang, Plant tissue, Learning resources. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan yang memiliki 

keanekaragaman flora dan faunanya yang cukup tinggi. Posisi geografi 

Indonesia yang sangat strategis ini menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan tingginya keanekaragaman hayati di Indonesia (Retnowati 

et al., 2019), terutama pada keanekaragaman jenis tanaman. Secara umum, 

tanaman di Indonesia terbagi menjadi beberapa jenis tanaman, di antaranya 

tanaman pangan, tanaman hias, tanaman obat, dan tanaman rempah. Salah 

satu jenis tanaman yang cukup berlimpah jumlahnya di Indonesia, yaitu 

tanaman rempah. Indonesia sendiri juga memiliki berbagai jenis tanaman 

rempah yang secara turun temurun telah digunakan sebagai bahan pangan 

yang memiliki khasiat kesehatan seperti jamu tradisional, sebagai bumbu 

dalam masakan, atau langsung dimanfaatkan dari tanaman tersebut. 

Menurut Heyne (1950) dalam (Retnowati et al., 2019), bahwa terdapat 

5.006 jenis tanaman dengan berbagai manfaat yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat Indonesia secara turun temurun dan menggunakan semua 

bagian tumbuhan yaitu umbi, akar, batang, daun, buah, biji, dan bunga 

sebagai bahan obat-obatan, papan, pangan (seperti sayur, buah, 

karbohidrat, dan umbi-umbian), penghasil minyak, resin, pewarna, pakan 

ternak, dan berbagai manfaat lainnya.  

Tanaman memiliki berbagai organ tubuh tanaman yang terdiri dari 

akar, batang, daun, dan bunga (Mulyani, 2019) yang setiap organnya 

tersebut memiliki karakteristik yang berbeda baik secara morfologi 

maupun anatominya. Tanaman juga memiliki organ-organ tubuh lainnya 

yang merupakan modifikasi dari organ utama tanaman (Tjitrosoepomo, 

2005). Akar berfungsi untuk mengambil air dan garam mineral dari dalam 
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tanah serta sebagai tempat menyimpan makanan. Kemudian organ batang 

yang berfungsi sebagai jalur lewatnya air dan garam mineral dari akar 

menuju ke daun serta sebagai jalur lewatnya hasil fotosintesis dari daun 

menuju ke seluruh bagian tumbuhan. Pada batang terdapat organ lain yaitu 

organ daun yang berfungsi sebagai organ yang menghasilkan makanan 

melalui proses fotosintesis dan mengeluarkan air melalui proses 

transpirasi. Organ yang terakhir merupakan organ yang berperan menjadi 

alat perkembangbiakan tumbuhan yaitu bunga.  

Tumbuhan dapat dideskripsikan baik secara struktur morfologi 

maupun struktur anatomi. Secara morfologi tumbuhan dapat 

dideskripsikan baik dari bentuk dan fungsi setiap bagian tumbuhan serta 

asal dan susunan bagian tumbuhan terbentuk. Deskripsi morfologi 

tumbuhan telah lama digunakan sebagai dasar dalam pengenalan jenis 

tumbuhan (Liunokas & Bilik, 2021). Sedangkan secara anatomi tumbuhan 

dapat digunakan sebagai pendukung dan penguat dalam pengklasifikasian 

jenis tumbuhan. Hal ini karena, pada setiap organ tumbuhan  memiliki 

karakteristik dan jenis yang berbeda-beda, baik secara morfologi maupun 

anatominya. Oleh karena itu, untuk mengetahui karakteristik dari masing-

masing organ tumbuhan dengan baik, maka perlu dilakukan identifikasi 

tanaman secara menyeluruh pada anatominya. 

Anatomi merupakan salah satu cabang dari ilmu Biologi yang 

secara khusus mempelajari struktur fisik tumbuhan secara mikroskopis 

melalui sayatan bujur ataupun sayatan melintang dengan menggunakan 

mikroskop (Ramdhini et al., 2021). Kajian anatomi tumbuhan berperan 

dalam hal untuk mengenali karakteristik sel serta jaringan yang berbeda 

sehubungan dengan posisinya yang terdapat di dalam tumbuhan. 

Identifikasi karakteristik anatomi suatu tumbuhan ini dapat digunakan 

sebagai pendukung dan penguat pengklasifikasian jenis tumbuhan. 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya yang terkait tentang kajian 

struktur anatomi pada beberapa jenis tumbuhan, di antaranya dilakukan 

oleh Naryanti, 2021 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dari
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susunan jaringan, bentuk, ukuran serta jumlah lapisan sel dari akar gantung 

tanaman beringin (Ficus benjamina L.). Selain itu, penelitian beberapa 

tanaman suku Zingiberaceae menunjukkan bahwa, sel epidermis pada 

beberapa tanaman suku Zingiberaceae memiliki bentuk yang sama, namun 

jumlah dan ukuran sel bervariasi, bentuk dan tipe persebaran stomata yang 

berbeda, serta tipe sel penutup yang bervariasi (Rosiana, 2021). Kemudian 

pada penelitian lainnya, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dan 

variasi pada jenis jaringan, bentuk, ukuran, dan jumlah lapisan pada setiap 

jaringan dari beberapa batang tanaman Kentang, Talas, Wijaya Kusuma, 

Jakang, Patah Tulang, dan Tebu (W. H. Putri, 2021) Namun dari beberapa 

penelitian yang telah dilakukan tersebut belum banyak yang dilakukan 

penelitian mengenai struktur anatomi pada tanaman kecombrang 

(Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.). 

Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.) merupakan salah 

satu jenis tanaman herba dan rempah tahunan. Berdasarkan beberapa 

penelitian menyatakan bahwa tumbuhan kecombrang (Etlingera elatior 

(Jack) R.M.Sm.) mempunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi dan 

bermanfaat sebagai bahan penambah aroma olahan masakan, dan bahkan 

sebagai sayur ataupun lalapan. Kecombrang tumbuh sebagai tanaman hias 

dan secara komersial untuk tujuan kuliner. Sisanya tidak banyak 

dibudidayakan secara hortikultura atau untuk perdagangan bunga potong, 

meskipun mereka mendapatkan popularitas di Australia subtropis dan 

Amerika Serikat (Khaw, 2001). Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Farida dan Maruzy (2016), bahwa kecombrang (Etlingera elatior (Jack) 

R.M.Sm.) sudah dikenal sejak lama oleh masyarakat Indonesia sebagai 

tanaman hias, sayur, dan obat tradisional. Rimpang, batang, daun, buah, 

bunga dan minyak atsiri merupakan bagian yang sering digunakan sehari-

hari. Morfologi tanaman kecombrang tersebut telah diteliti oleh Silalahi 

(2019) yang mana berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Kecombrang tinggi antara 1-3 m dengan batang tanaman yang berupa 

batang semu tegak dan berpelepah serta membentuk rimpang dengan
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warna batangnya hijau. Daun tanamannya berupa daun tunggal dan 

berwarna hijau yang berbentuk lanset dengan ujung dan pangkal daunnya 

yang runcing serta tepi rata. Panjang daun kecombrang berkisar antara 20-

30 cm dan lebar daunnya berkisar antara 5- 15 cm dengan tulang daunnya 

berbentuk menyirip. Selain itu, penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Jannah (2021) menyatakan bahwa tanaman kecombrang memiliki bunga 

majemuk yang berbentuk bonggol dengan panjang tangkai bunga berkisar 

antara 40-80 cm dengan mahkota yang bertaju dan bebulu jorong. Akar 

serabut dan terletak di bawah rimpang yang berbentuk silindris dengan 

diameter 3-4 cm dan kulitnya berwarna putih.  

Beberapa penelitian lainnya pada tanaman kecombrang (Etlingera 

elatior (Jack) R.M.Sm.) menunjukkan bahwa tanaman ini sering diujikan 

dalam penelitian uji antibakteri, antimikroba, antioksidan, anti radikal 

bebas dari hasil ekstrak pada bagian-bagian tubuh tanaman kecombrang 

serta ekstrak dari beberapa tanaman kecombrang (Etlingera elatior (Jack) 

R.M.Sm.) ini juga digunakan sebagai formulasi zat perwarna baik untuk 

suatu produk kosmetik ataupun pada bahan makanan. Penelitian mengenai 

anatomi tanaman kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.) masih 

sangat minim dan terbatasnya informasinya. Namun, tak sedikit juga masih 

terdapat masyarakat yang belum mengenal tanaman kecombrang 

(Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.) tersebut baik secara bentuk fisik 

(morfologi) maupun anatominya. Serta belum terdapat penelitian yang 

mengkaji tentang anatomi tanaman kecombrang (Etlingera elatior (Jack) 

R.M.Sm.). 

Keberadaan tanaman kecombrang (Etlingera elatior (Jack) 

R.M.Sm.) cukup mudah ditemukan dan tersedia dalam jumlah yang cukup 

banyak di lingkungan sekitar sehingga cocok untuk digunakan sebagai 

salah satu alternatif media pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Rizqiani (2015) yang menyatakan bahwa tumbuhan 

yang dapat dijadikan media pembelajaran sebaiknya adalah jenis 

tumbuhan dengan jumlah yang melimpah di alam, mudah dijumpai dan 
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diidentifikasi berdasarkan morfologinya. Selain itu, belum banyak 

ditemukannya informasi tentang tanaman kecombrang (Etlingera elatior 

(Jack) R.M.Sm.). Hal ini menjadi alasan dalam hal pemilihan tumbuhan 

kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.) sebagai kajian penelitian.  

Keberadaan tanaman kecombrang (Etlingera elatior)yang banyak 

di lingkungan sangat memungkinkan untuk dijadikan bahan pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Caton, dkk., (2010) yaitu 

dalam proses pembelajaran perlu ada pengalaman belajar yang berorientasi 

pada contoh kontekstual. Pendekatan Kontekstual ini digunakan untuk 

membantu peserta didik dalam mengaitkan pembelajaran dengan 

lingkungan sekitar (Usman, 2017). Penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai data dasar dalam kajian struktur anatomi tumbuhan. 

Selain itu, diharapkan juga dapat dijadikan sebagai tambahan informasi 

bagi pembelajaran Biologi SMA kelas XI khususnya pada Kompetensi 

Dasar 3.3 dan 4.3 tentang keterkaitan antara struktur sel pada jaringan 

tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan. 

Berdasarkan dengan uraian latar belakang di atas, maka peneliti 

memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul “Kajian Struktur 

Anatomi Tanaman Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.) 

Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil analisis masalah pada bagian latar belakang, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana struktur anatomi serta jaringan yang menyusun organ akar, 

batang, pelepah, dan helaian daun tanaman kecombrang (Etlingera 

elatior (Jack) R.M.Sm.)? 

2. Bagaimana karakteristik jaringan penyusun organ akar, batang, pelepah, 

dan helaian daun tanaman kecombrang (Etlingera elatior (Jack) 

R.M.Sm.)?
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1.3 Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini menjadi terarah, maka peneliti memberikan 

batasan penelitian sebagai perikut. 

1. Organ tumbuhan yang digunakan sebagai objek penelitian anatomi yaitu 

akar, batang, pelepah, dan helaian daun tanaman kecombrang yang telah 

dewasa. 

2. Pengamatan jaringan dilakukan pada penampang melintang tanaman. 

3. Bagian akar, batang, pelepah, dan helaian daun yang diamati adalah 

organ tanaman yang tidak memiliki cacat atau penyakit tertentu. 

4. Parameter pengamatan pada struktur anatomi penampang melintang 

tanaman kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.) meliputi: 

a. Jenis jaringan yang menyusun organ akar, batang, pelepah, dan 

helaian daun serta karakteristik jenis jaringan. 

b. Karakteristik jaringan penyusun organ (bentuk, ukuran dan jumlah 

lapisan sel) akar, batang, pelepah, dan helaian daun tanaman 

kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

1. Mengetahui dan mendapatkan informasi mengenai struktur anatomi dan 

jaringan yang menyusun organ akar, batang, pelepah, dan helaian daun 

tanaman kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.). 

2. Mengetahui dan mendapatkan informasi mengenai karakteristik jaringan 

penyusun organ akar, batang, pelepah, dan helaian daun tanaman 

kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut.  
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1. Bagi Pendidik  

Dapat dijadikan sebagai sumber informasi tambahan dan bahan 

pengayaan kelas XI kompetensi dasar 3.3 Menerapkan konsep tentang 

keterkaitan hubungan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan 

fungsi organ pada tumbuhan berdasarkan hasil pengamatan serta 

kompetensi dasar 4.3 Menyajikan data tentang struktur anatomi jaringan 

pada tumbuhan berdasarkan hasil pengamatan untuk menunjukkan 

pemahaman hubungan antara struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan 

terhadap bioproses yang berlangsung pada tumbuhan. 

2. Bagi Peserta Didik  

Diharapkan dapat menambah pengalaman dan pengetahuan peserta 

didik dalam mempelajari ciri-ciri umum pada tumbuhan serta keterkaitan 

antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan fungsi organ pada 

tumbuhan dari hasil penelitian yang dibuat dalam bentuk booklet.  

3. Bagi Peneliti  

Dapat menambah pemahaman peneliti tentang struktur jaringan 

dari beberapa organ tanaman kecombrang.
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